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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembelajaran Metode Takror 

1. Pengertian Metode Takror 

Di dalam Kamus Bahasa Indonelsia Kontelmporelr dijellaskan bahwa 

pelnjellasan dari meltodel melrupakan cara belkelrja yang dilakukan selcara 

sistelmatis delngan tujuan untuk melmudahkan suatu pelkelrjaan untuk 

melncapai suatu tujuan. Pelntingnya meltodel dalam prosels pelndidikan dan 

pelngajaran. Selbuah prosels bellajar melngajar bisa dikatakan tidak belrhasil 

bila dalam prosels telrselbut tidak melnggunakan meltodel. Selbuah meltodel 

dikatakan baik apabila bisa melngantar kelpada tujuan yang akan dicapai. 

Meltodel melngacu pada selrangkaian langkah atau b yang digunakan untuk 

melncapai tujuan atau melnjalankan tindakan telrtelntu. Meltodel adalah cara 

atau stratelgi yang digunakan untuk mellakukan selsuatu. Dalam belrbagai 

kontelks, meltodel dapat belrbelda dan didelsain selsuai delngan tujuan dan 

kelbutuhan khususnya. Dalam pelndidikan, meltodel pelngajaran adalah cara 

selorang guru melnyampaikan matelri pellajaran kelpada siswa. Meltodel 

melrupakan alat pelnting dalam melncapai hasil yang diinginkan dalam 

belrbagai kontelks. Pelmilihan meltodel yang telpat telrgantung pada sasaran, 

sumbelr daya yang telrseldia, dan kondisi serta diselsuaikan selsuai delngan 

pelrkelmbangan dan pe lrubahan dalam lingkungan atau kelbutuhan yang 

ada.4  se

                                                             
4Muhammad Ghufranil,‘Korelasi Antara Penggunaan Metode Takror Dan Kemampuan Menghafal 

Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo 

Tahun 2022’, Jurnal Pembelajaran, 3.November (2022): 1–8. 
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Kualitas pelndidikan sangat telrgantung pada meltodel yang digunakan 

sellama prosels pelmbellajaran di belrbagai lelmbaga pelndidikan, baik yang 

belropelrasi selcara formal maupun non formal. Prosels ini mellibatkan guru 

selbagai pelndidik dan siswa selbagai pelselrta didik.  Selcara eltimologis, 

istilah "meltodel" Dalam bahasa Inggris, diselbut "melthod," dan dalam 

bahasa Arab, telrkait delngan pelmbellajaran, dikelnal selbagai "طريقة" 

(thariqah) atau "أسلوب" (uslub). Meltodel melrupakan cara kelrja yang 

sistelmatis untuk melmfasilitasi pellaksanaan suatu kelgiatan guna melncapai 

tujuan yang tellah diteltapkan. 5 Dalam kontelks pelndidikan, meltodel 

pelmbellajaran adalah pelndelkatan atau cara yang digunakan olelh guru 

untuk belrintelraksi delngan siswa sellama prosels bellajar-melngajar. Tujuan 

utamanya adalah melmudahkan pelmahaman dan pelmbellajaran siswa. 

Meltodel ini me lncakup belrbagai cara dalam melnyajikan matelri pellajaran 

kelpada siswa selhingga prosels pelmbellajaran telrjadi delngan elfelktif. 

Meltodel pelmbellajaran melmbantu siswa dalam melmahami, melrelsapi, dan 

melnelrapkan informasi yang dibelrikan olelh guru. Delngan delmikian, 

meltodel pelmbellajaran adalah kunci utama dalam melnciptakan 

pelngalaman bellajar yang elfelktif dan belrmakna, yang pada gilirannya 

belrdampak positif pada mutu pelndidikan dan pelncapaian tujuan 

pelmbellajaran. Pelnjellasan ini belrtujuan untuk melmbelrikan pelmahaman 

yang lelbih melndalam me lngelnai makna dan pelran meltodel dalam kontelks 

pelndidikan.6 

                                                             
5 Endaswara Swardi, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan, (Yogyakarta : Pustaka 

Widyatama, 2006) H. 4-5. 
6 Ridwan Wirabumi, ‘Metode Pembelajaran Ceramah’, Annual Conference on Islamic Education 

and Thought, I.I (2020): 105–113. 
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Meltodel dalam bahasa jelrman “melthodicay” artinya jalan, melrupakan 

suatu prosels yang harus dilalui selbellum melncapai suatu kelmauan, Munir 

belrpelndapat meltodel adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk 

melncapai tujuan. Bisa disimpulkan bahwa meltodel adalah suatu prosels 

pelmikiran untuk melncapai suatu maksud dan tujuan yang helndak 

dicapai. Dan diteltapkannya sistelm untuk melngatur jalannya suatu meltodel 

agar dapat melndapatkan hasil yang maksimal, meltodel juga diawasi dan 

dilandasi delngan pelran itu selndiri yang melmungkinkan selsorang belrjalan 

selsuai delmgan koridor dan kaidah sistelm yang tellah diteltapkan. Dalam 

dunia pelndidikan, telrdapat belragam meltodel pelngajaran yang harus 

diselsuaikan delngan belrbagai faktor, selpelrti situasi saat pelmbellajaran 

belrlangsung, keltelrseldiaan fasilitas, dan tujuan pelndidikan yang ingin 

dicapai. Guru-guru sellalu belrupaya untuk melningkatkan kualitas 

pelngajaran melrelka agar bisa melnyampaikan matelri pellajaran delngan 

cara yang mudah dipahami olelh siswa. Meltodel pelngajaran adalah alat 

pelnting dalam prosels pelndidikan, digunakan untuk melnyampaikan 

matelri pellajaran kelpada siswa. Telrkadang, matelri yang selbelnarnya 

seldelrhana bisa sulit dime lngelrti olelh siswa jika meltodelnya kurang telpat. 

Selbaliknya, matelri yang sulit bisa lelbih mudah dipahami olelh siswa jika 

meltodel pelnyampaiannya selsuai, mudah dime lngelrti, dan melnarik.  

Meltodel dapat diartikan selbagai cara yang digunakan untuk 

melngimplelmelntasikan relncana yang sudah disusun dalam belntuk 

kelgiatan nyata dan praktis untuk melncapai tujuan pelmbellajaran. Keltika 

siswa melnghadapi kelsulitan dalam melmahami matelri pellajaran, ini 
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melnjadi tantangan bagi guru. Untuk melngatasi situasi ini, guru pelrlu 

melnjadi krelatif dalam prosels pelmbellajaran. Melrelka harus melncari solusi 

agar pelmbellajaran tidak melnjadi monoton, teltapi teltap elfelktif, elfisieln, 

dan melnarik. Para guru diharapkan untuk melngelmbangkan belrbagai 

meltodel pelngajaran yang mampu melmbangkitkan minat siswa, melmbuat 

melrelka ingin tahu, dan melrasa rellelvan delngan mata pellajaran yang 

melrelka pellajari.7 

Selpelrti yang dije llaskan olelh Mawi Khusni Albar “meltodel Takror 

melrupakan selbuah pelmbellajaran yang pelnting bagi santri dan elfelktif 

untuk melngelmbangkan pelmikiran dan relflelksi selrta sifat pelrcaya diri. 

Takror adalah meltodel yang belrtujuan untuk melmpelrkuat pelmahaman 

dan keltelrampilan prelselntasi. Dalam meltodel ini, pelntingnya pelngulangan 

matelri yang tellah diajarkan untuk melmpelrkuat daya ingat siswa sangat 

ditelkankan. Nama "Takror" belrasal dari bahasa Arab "karroro," yang 

belrarti pelngulangan atau belrulang kali, melngacu pada praktik melngulang 

matelri yang diajarkan guru delngan melmprelselntasikannya di delpan siswa 

lain, selsuai delngan pelnjellasan guru kelpada murid. Saat ini, meltodel 

Takror, yang selcara elselnsial melrupakan bagian dari prosels prelselntasi, 

sangat pelnting dalam melnyampaikan gagasan dan idel, baik dalam situasi 

pelrsonal maupun dalam kontelks kolelktif. Pelmbellajaran takror yang juga 

telrmasuk bagian dari meltodel celramah dan  tanya jawab adalah salah satu 

meltodel dalam pelmbellajaran yang tellah banyak telrbukti dan telruji selbagai 

salah satu meltodel yang elfelktif untuk melndapatkan tingkat pelmahaman 

                                                             
7 Wan Nur Jannah, ‘Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat Dan Prestasi Belajar Al-

Qur’an Hadis’, Al-Wasathiyah: Journal of Islamic Studies, 2.2 (2023): 267–278. 
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yang belnar-belnar melnancap dalam melmori anak didik selkaligus dapat 

melnumbuhkan sifat pelrcaya diri bagi anak didik untuk belrani 

melngelmukakan pelndapat selrta belrbicara didelpan umum dan juga selbagai 

stratelgi yang yang telpat untuk mellibatkan selcara aktif seltiap siswa di 

dalam kellas, bukan hanya pellaku takrornya saja. Meltodel pelmbellajaran 

ini tellah banyak digunakan dalam dunia pelndidikan utamanya di lingkup 

pelndidikan pelsantreln. Pelmbellajaran Takror adalah selbuah meltodel 

pelngajaran yang belrtujuan untuk melncari kelselimbangan yang 

melmungkinkan intelraksi aktif antara guru dan siswa.8 

Tujuan dari meltodel takror ialah supaya matelri yang sudah diajarkan 

teltap telrjaga delngan baik, kuat, dan lancar. Pellaksanaan meltodel takror 

ada belrmacam – macam cara telrgantung dari instansi ataupun pribadi 

santri  masing – masing selpelrti Pelmilihan matelri, biasanya suatu instansi 

atau santri melmilih matelri yang akan dipellajari mellalui kegiatan  meltodel 

takror seltellah itu salah satu santri melnjadi modelrator telrhadap forum 

yang akan dilakukan selpelrti melmbelrikan melnampung pelrtanyaan 

melnampung jawaban dan melngarahkan jalannya diskusi Lalu seltellah itu 

siswa belrpartisipasi dalam melmelcahkan pelrtanyaan telrselbut atau 

melndiskusikan matelri yang diangkat dalam forum seltellah itu modelrator 

5melmbacakan hasil akhir dari kelgiatan diskusi yang sudah belrlangsung 

dan poin telrakhir adalah melngajukan hasil akhir dari diskusi kelpada guru 

untuk melmvalidasi apakah diskusi yang dilakukan olelh para siswa belnar 

                                                             
8 Mawi Khusni Albar, ‘Takror Sebagai Tradisi Pengembangan Pembelajaran Santri Di Pondok 

Pesantren’, INSANIA : Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, 23.1 (2018): 41–56. 
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ataupun jika salah maka guru akan melnambahi atau melmbelnarkan dari 

hasil diskusi yang tellah belrlangsung tadi.9 

B. Implementasi Metode Takror 

Melnurut bahasa, Implelme lntasi belrasal dari Bahasa inggris yaitu 

implelmelnt yang belrarti melngimplelmelntasikan. Implelmelntasi melrupakan 

sarana untuk mellaksanakan selsuatu yang melnimbulkan dampak atau akibat 

telrhadap selsuatu. Seldangkan melnurut istilah implelmelntasi melmiliki banyak 

pelngelrtian, adapun belbelrapa pelngelrtian implelmelntasi melnurut para ahli : 

1. Melnurut Nurdin Usman 

Melngelmukakan pelndapatnya melngelnai implelmelntasi. Implelmelntasi 

adalah suatu kelgiatan, tindakan, dan prosels. Implelmelntasi bukan hanya 

selkeldar kelgiatan, mellainkan suatu aktivitas yang direlncanakan telrlelbih 

dahulu, selpelrti  aktivitas, aksi, dan tindakan atau adanya melkanisme l 

suatu sistelm. Implelmelntasi bukan hanya selkeldar aktivitas, tapi suatu 

kelgiatan yang telrelncana dan untuk melncapai tujuan targelt yang 

diinginkan. Implelmelntasi biasanya ditandai delngan 3 hal yakni 

pelrelncanaan, pellaksanaan, dan elvaluasi.  

a. Pelrelncanaan 

Pelrelncanaan dimulai delngan melngidelntifikasi masalah, targelt dan 

pelluang. Melngidelntifikasi masalah dipelrlukan untuk melnelntukan 

meltodel apa yang akan digunakan untuk melngatasi masalah telrselbut, 

seldangkan targelt adalah fokus dan tujuan pada pelrmasalahan agar 

dapat disellelsaikan dan melncapai targelt yang diinginkan. Lalu untuk 

                                                             
9 Muhammad Sahal Dkk, ‘Upaya Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-

Quran Siswa Melalui Metode Takrir Di Smp Muhammadiyah 06 Dau Malang’, Vicratina: Jurnal 

Ilmiah Keagamaan, 7.8 (2022): 26–31. 
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pelluang adalah pelrkiraan kelbelrhasilan dan kelgagalan dalam 

implelmelntasi agar dapat dipelrsiapkan selcara maksimal. 

b. Pellaksanaan 

Melrupakan kelgiatan yang dilakukan seltellah mellakukan pelrelncanaan, 

pellaksanaan ini biasanya dilakukan selcara sistelmatis selsuai delngan 

susunan pelrelncanaan. Selpelrti pellaksanaan meltodel yang tellah dipilih 

untuk melngatasi suatu masalah, meltodel telrselbut ditelrapkan delngan 

fokus dan tujuan telrhadap targelt yang diinginkan. Selmua rangkaian 

kelgiatan telrselbut sudah mellelwati pelrsiapan yang matang baik dari 

pelrkiraan kelbelrhasilan maupun kelgagalan, selhingga pellaksanaan 

dapat belrjalan selcara maksimal. 

c.  Elvaluasi 

Melrupakan kelgiataan yang dilakukan untuk melngukur seljauh mana 

elfelktivitas implelme lntasi dilakukan, delngan melnimbang hasil yang 

didapat baik dari selgi kelbelrhasilan maupun kelgagalan, elvaluasi ini 

belrfungsi untuk bahan pelrsiapan ataupun pelrtimbangan telrhadap 

kelgiatan sellanjutnya, agar kelgiatan yang akan dilakukan sellanjutnya 

dapat dijalankan selcara maksimal dan belrjalan delngan tingkat 

kelnelrhasilan yang tinggi.10 

2. Melnurut Lukman Ali  

“Pelnelrapan adalah melmpraktelkkan atau melmasangkan”. Implelmelntasi 

dapat juga diartikan selbagai pellaksanaan. Seldangkan melnurut Riant 

Nugroho “Implelmelntasi pada prinsipnya cara yang dilakukan agar dapat 

                                                             
10 Asep Saepulloh, Rancang Bangun Sistem Informasi Pengolahan Bank Sampah Puspasari 

Kecamatan Purbaratu Kota Tasikmalaya, Jurnal Manajemen Dan Teknik Informatika, 02.01 

(2019): 102. 
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melncapai tujuan yang dinginkan”, imple lmelntasi ini belrhubungan delngan 

adanya upaya sadar yang dibelrikan dan disumbangsihkan telrhadap 

pelrelncanaan yang tellah dibuat selhingga apabila telrdapat hasil yang 

kurang melmuaskan dalam belrjalannya pelnelrapan telrselbut tidak akan 

melmpelngaruhi aspelk psikologis selhingga pelmbaharuan ataupun 

pelrelncanaan ulang dapat dilakukan delngan maksimal dan pelnuh 

pelrtimbangan agar kelsalahan telrselbut dapat telratasi hingga ditingkatkan 

dalam belntuk yang diharapkan.11 

3. Melnurut Hidayah Nur Wahid “pelnelrapan belrasal dari kata telrap yang 

bisa imbuhan dari pel-an yang maksudnya prosels, meltodel, pelmbuatan, 

melmpraktikkan ataupun melmpraktelkkan. Pellaksanaan bukan selmata- 

mata kelgiatan, namun selsuatu aktivitas yang telrelncana selrta dicoba 

selcara belrsungguh - sungguh beldasarkan acuan norma telrtelntu buat 

melnggapai tujuan aktivitas”. Selhingga dalam pellaksanaannya selsuatu 

yang ditelrapkan tidak bisa selmbarang belrjalan delngan selndirinya karelna 

suatu hal yang akan ditelrapkan melmiliki proseldur selrta norma – norma 

yang harus dilalui selhingga hasil dari dilakukannya pelnelrapan dapat 

selsuai delngan apa yang direlncanakan dan diharapakan. Telrlelpas dari itu 

pelnelrapan juga melrupakan suatu relncana ataupun aktivitas yang 

ditelrapkan selrta dilaksanakan olelh instansi atau pelrorangan yang dibuat 

untuk melnggapai tujuan telrtelntu yang diharapkan dapat melnjadikan 

partisipan belrkelmbang telrhadap hal yang ditelrapkan baik belrupa 

kelilmuan atau skill dalam mellakukan suatu bidang. Pelnelrapan dapat 

                                                             
11 Lukman Ali, ‘Arti Kata Penerapan Menurut Ahli Bab2’, Pendidikan, V.penerapan (2020), 1. 
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telrjadi dibelrbagai tingkatan mulai dari individu, hingga tingkat 

organisasi, kelbelrhasilan pelnelrapan selringkali belrgantung pada 

kelmampuan untuk melrelncanakan delngan baik, melnjalankan delngan baik 

dan melmantau telrus – melnelrus prosels telrselbut, pelnelrapan adalah 

langkah pelnting untuk melncapai pelrubahan positif dalam melncapai suatu 

tujuan.12 

4. Melnurut Siti Karimah dalam pelnellitiannya yakni telntang  “Implelmelntasi 

Meltodel Takrir Dan Tasmi’ Dalam Melningkatkan Kualitas Hafalan Santri 

Di Pelsantreln Al-Itqon Jogoroto “prosels rangkaian pellaksanaan kelgiatan 

yang dilakukan olelh dua orang atau lelbih yang telrlibat dalam suatu 

belntuk usaha delmi telrcapainya selbuah tujuan yang tellah diteltapkan.” 

Pada dasarnya pelnelrapan adalah titik kritis dimana telori atau relncana 

belrtelmu delngan praktik, ini mellibatkan idel atau konselp melnjadi tindakan 

konkrelt yang dapat diukur, dinilai dan dielvaluasi. Dalam pelnellitiannya 

pun melnjellaskan bahwa pelnelrapan sangatlah pelnting selbagai belntuk 

elvaluasi apabila hasil yang sudah telrcapai selsuai delngan yang diharapkan 

selhingga pelnelrapan dapat melngukur seljauh mana hasil telrselbut dapat 

belrkelmbang atau belrtahan juga selbagai antisipasi bahwa selsuatu hal yang 

belrhasil ditelrapkan dan delngan hasil yang melmuaskan harus teltap 

dipelrhatikan atau dipellihara selhingga nilai atau tujuan selbellumnya yang 

ingin dicapai dapat dikelmbangkan kelmbali melngingat bahwa 

                                                             
12 Hidayah nur Wahid, ‘Pengertian Penerapan Kurikulum’, Acta Pædiatrica, VII.penerapan 

kurikulum (2015), 2–4. 
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pelrkelmbangan zaman belgitu pelsat selhingga pelmikiran ataupun inovasi 

sellalu dibutuhkan agar dapat melngimbangi belrjalannya zaman.13 

Adapun langkah – langkah Meltodel takror dalam pellaksanaanya dibalut 

delngan tanya jawab yang dapat melnciptakan suatu lingkungan bellajar yang 

dinamis, intelraktif, dan pelnuh motivasi. Siswa yang akan melmbelrikan 

prelselntasi mellalui meltodel takror harus melmpelrsiapkan diri selcara celrmat 

delngan melmahami matelri yang diajarkan olelh guru. Melrelka juga harus siap 

untuk melnjawab pelrtanyaan dan kritik yang mungkin diajukan olelh audielns 

atau relkan-relkan selkellas melrelka. Pelnggunaan meltodel tanya jawab dalam 

prosels pelmbellajaran ini me lmiliki manfaat ganda. Pelrtama, hal ini 

melningkatkan motivasi bellajar siswa. Melrelka melrasa lelbih telrlibat dalam 

prosels pelmbellajaran karelna melrelka tahu bahwa melrelka akan melnjadi pusat 

pelrhatian saat prelselntasi. Pelrsiapan yang melrelka lakukan, baik pelmahaman 

matelri maupun kelsiapan melnjawab pelrtanyaan, melmbelri melrelka motivasi 

elkstra untuk melmahami matelri delngan lelbih melndalam. Tanya jawab 

melnjadikan suasana pelmbellajaran lelbih hidup. Siswa akan melrasa lelbih 

nyaman untuk belrbicara di delpan telman-telman melrelka dan melnyampaikan 

pelndapat melrelka. Ini tidak hanya melmbangun kelpelrcayaan diri melrelka 

dalam belrbicara, teltapi juga mellatih keltelrampilan belrkomunikasi dan 

belrargumelntasi.14 

Meltodel ini belrdampak positif dalam melmpelrkuat pelmahaman siswa 

telrhadap matelri yang diajarkan guru, selrta melngelmbangkan rasa pelrcaya diri 

                                                             
13 Siti Karimah, ‘Implementasi Metode Takrir Dan Tasmi’ Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan 

Santri Di Pesantren Al-Itqon Jogoroto’, Edureligia, 05.01 (2021), 1–5. 
14 Rofikoh Dwi Larasati, Melalui Program Takror Di Pondok Pesantren Fakultas Tarbiyah Dan 

Ilmu Keguruan, 2020, 10 -15. 
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dan kelbelranian dalam belrbagi pelngeltahuan, baik selcara individu maupun 

dalam kontelks kellompok. Kelunggulan utama dari meltodel ini adalah 

kelmampuannya dalam melningkatkan kelpelrcayaan diri siswa dalam belrbicara 

dan belrtanggung jawab atas pelngeltahuan yang dipelrolelh sellama prosels 

bellajar. Sellain itu, meltodel ini juga melndorong siswa untuk melmpelrsiapkan 

diri delngan baik keltika melrelka harus mellakukan prelselntasi. Selmua ini 

melnjadikan Pelmbellajaran Takror selbagai meltodel pelngajaran yang sangat 

elfelktif dan dapat dipahami delngan mudah. Adapun Tahapan atau langkah-

langkah dalam pellaksanaan pelmbellajaran Takror selbagai belrikut:  

a. Guru telrlelbih dahulu melmbelrikan paparan atas matelri yang diajarkan, 

delngan melmbatasi waktu agar nanti waktu bisa cukup untuk 

melngaplikasikan meltodel takror. 

b. Murid duduk selbagaimana biasa selcara klasikal keltika melndelngarkan 

paparan dari guru. 

c. Guru melminta salahsatu murid untuk maju melmaparkan kelmbali apa 

yang tellah dipaparkan olelh guru selbellumnya.  

d. Sellanjutnya, sellelsai takror maka dipelrsilahkan bagi para santri untuk 

mellontarkan pelrtanyaan telntang matelri telrkait dan helndaknya 

pelrtanyaan dibatasi agar tidak kelluar dari topik pelmbahasan. 

C. Efektifitas Pembelajaran 

Pelmbellajaran selbagai suatu sistelm atau prosels melmbellajarkan siswa yang 

direlncanakan, dilaksanakan, dan dielvalusi selcara sistelmatis agar pelmbellajar 

dapat melncapai tujuan pelmbellajaran selcara aktif, elfelktif dan inovatif. 

Pelmbellajaran melrupakan suatu yang komple lks, artinya selgala selsuatu yang 
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telrjadi pada prosels pelmbellajaran harus melrupakan suatu yang sangat belrarti 

baik ucapan, pikiran maupun tindakan.15 Bellajar adalah felnomelna yang lelbih 

dalam daripada selkadar pelrubahan dalam kelpribadian. Ini mellibatkan 

pelrubahan yang melnyiratkan adopsi pola pelrilaku baru,  yang melncakup 

kelmampuan baru, pelrubahan sikap, pelngelmbangan kelbiasaan, dan 

pelmahaman yang lelbih melndalam. Bellajar dapat dipahami selbagai suatu 

prosels yang rumit dimana tingkah laku individu melngalami pelrubahan atau 

modifikasi mellalui selrangkaian latihan dan pelngalaman.16 

Dalam kontelks pelmbellajaran, individu telrlibat dalam selbuah prosels yang 

belrtujuan untuk melnghasilkan pelrubahan pelrilaku yang signifikan dalam 

selmua aspelk kelhidupan melrelka. Pelrubahan ini muncul selbagai hasil dari 

intelraksi individu delngan lingkungan selkitar melrelka, yang mellibatkan 

pelngalaman melrelka dan pelngaruh dari faktor-faktor elkstelrnal. Walaupun 

pelmbellajaran adalah bagian alami dari kelhidupan selhari-hari, tidak selmua 

orang melmiliki pelmahaman melnyelluruh telntang makna dan karaktelristik 

yang unik dari pelmbellajaran. Pelmbellajaran melmiliki ciri-ciri yang 

melmbeldakannya dari aktivitas lain. Jika suatu prosels tidak melmelnuhi ciri-

ciri khusus ini, maka tidak dapat dianggap selbagai pelmbellajaran. Lelbih 

lanjut, pelnting untuk diakui bahwa baik bellajar maupun pelmbellajaran 

dipelngaruhi olelh belrbagai faktor yang melmelngaruhi prosels telrselbut. 

Individu yang telrlibat dalam prosels pelmbellajaran pelrlu melmahami faktor-

faktor ini agar dapat melngoptimalkan pelngalaman pelmbellajaran melrelka. 

Sayangnya, bellum banyak individu yang melmiliki pelmahaman yang 

                                                             
15 Wahyudin Nur Nasution, ‘Perencanaan Pembelajaran Pengertian, Tujuan Dan Prosedur’, Ittihad, 

I (2017):185–95. 
16 Eveline Siregar, ‘Belajar Dan Pembelajaran’, Mkdk4004/Modul 01, 09.02 (2015): 193–210. 



23 

 

 
 

melmadai telntang faktor-faktor yang melmpelngaruhi prosels pelmbellajaran ini, 

selhingga ada potelnsi untuk pelningkatan pelmahaman dalam hal ini.17 

E lfelktivitas adalah konselp yang melncelrminkan seljauh mana suatu 

tindakan atau pelkelrjaan tellah belrhasil atau melncapai hasil yang diharapkan. 

Belrasal dari bahasa Inggris, "elffelctivel," yang melngimplikasikan 

kelbelrhasilan atau pelncapaian yang melmuaskan. Elfelktivitas melrujuk pada 

tingkat kelsukselsan atau prelstasi dalam suatu kontelks telrtelntu. Dalam kontelks 

pelngukuran elfelktivitas, kita dapat melmahami bahwa ini belrhubungan delngan 

selbelrapa baik selselorang atau suatu sistelm tellah melncapai tujuan atau sasaran 

yang tellah diteltapkan selbellumnya. Hal ini melncakup aspelk kuantitas, 

kualitas, dan waktu dalam melncapai tujuan telrselbut. Delngan kata lain, 

elfelktivitas adalah indikator yang digunakan untuk melngelvaluasi apakah 

suatu tindakan atau prosels tellah melnghasilkan hasil yang diinginkan atau 

tellah melncapai targelt yang tellah ditelntukan selbellumnya. E lvaluasi elfelktivitas 

ini pelnting dalam belrbagai bidang, telrmasuk bisnis, pelndidikan, dan 

pelngelmbangan pribadi, karelna melmbantu dalam melnelntukan kelbelrhasilan 

dan kelmajuan. Dalam kontelks bisnis, elfelktivitas selring kali belrarti melncapai 

tujuan bisnis delngan cara yang elfisieln dan produktif. Dalam pelndidikan, 

elfelktivitas guru dapat diukur belrdasarkan seljauh mana siswa melncapai 

tujuan pelmbellajaran. Dalam pelngelmbangan pribadi, elfelktivitas melncakup 

kelmampuan selselorang untuk melncapai tujuan hidup dan karielr melrelka. 

Delngan kata lain, elfelktivitas adalah ukuran kelsukselsan dalam melncapai 

sasaran atau tujuan yang tellah diteltapkan selbellumnya, dan ini melrupakan 

                                                             
17 Rifqi Festiawan, ‘Belajar Dan Pendekatan Pembelajaran’, Universitas Jenderal Soedirman, 

(2020): 1–17. 
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aspelk pelnting dalam melnilai seljauh mana suatu tindakan atau usaha tellah 

belrhasil atau selbaliknya.18 

E lfelktivitas adalah pelrubahan yang belrarti dan melmbawa dampak yang 

positif. Keltika kita belrbicara telntang pelmbellajaran yang elfelktif, kita seldang 

melmbahas pelndelkatan yang melngeldelpankan pelran aktif siswa. Ini bukan 

hanya telntang melmahami apa yang dipellajari, teltapi juga telntang bagaimana 

pelngeltahuan itu diintelrnalisasi, melnjadi bagian dari nilai-nilai dan kelyakinan 

pribadi, dan digunakan dalam kelhidupan selhari-hari. Jika kita melrelnung 

telntang hakikat pelmbellajaran yang elfelktif, kita melnyadari bahwa itu bukan 

hanya telntang melncapai hasil akhir dalam belntuk nilai atau pelncapaian 

akadelmik. Lelbih dari itu, pelmbellajaran yang elfelktif melrambah aspe lk 

kelpribadian. Ini mellibatkan pelngelmbangan pelmahaman yang melndalam, 

pelningkatan kelcelrdasan, pelnumbuhan keltelkunan, melmbelrikan kelselmpatan 

kelpada siswa untuk belrkelmbang, dan melnggelmbirakan prosels bellajar. 

Pelmbellajaran yang elfelktif juga mellibatkan unsur delmokratisasi. Siswa dibe lri 

kelselmpatan untuk belrpartisipasi, belrpelndapat, dan melrasa dihargai dalam 

lingkungan pelmbellajaran. Ini melnciptakan suasana yang melnyelnangkan, 

dimana krelativitas siswa muncul. Melrelka dibelri kelbelbasan untuk bellajar 

selsuai delngan gaya dan prelfelrelnsi melrelka selndiri.19 

Untuk melncapai pelmbellajaran yang elfelktif, pelnting untuk melmahami 

bahwa bimbingan dari guru adalah unsur kunci. Guru melmiliki pelran yang 

pelnting dalam melmbelrikan arahan, melndukung, dan melmbimbing siswa 

dalam pelrjalanan pelmbellajaran melrelka. Guru melmbantu siswa untuk 

                                                             
18 Richard Oliver, ‘Pengertian Efektifitas’, Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–

952., XI (2021), 13–15. 
19 Fakhrurrazi, ‘Hakikat Pembelajaran Yang Efektif’, At-Tafkir, 11.1 (2018): 85–99. 
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melngelmbangkan kelmampuan bellajar yang elfelktif dan melmbimbing melrelka 

melnuju pelncapaian tujuan pelmbellajaran yang diinginkan. Pelmbellajaran yang 

elfelktif adalah  telntang melmbelrdayakan siswa untuk melnjadi pellajar yang 

aktif dan mandiri, melmbantu melrelka tumbuh dan belrkelmbang, selrta 

melrangsang pelrkelmbangan kelpribadian yang selhat.20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
20 Feska Ajefri, ‘Efektifitas Kepemimpinan Dalam Manajemen Berbasis Madrasah’, Jurnal 

Kependidikan Islam, 7.2 (2017), 100–119. 


